
1 

ANALISIS KINERJA KEUANGAN PT. BANK RAKYAT 
INDONESIA Tbk 

 
 
 

SKRIPSI 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DIAN FIDYATUN 
NIM : 105721136519 

 

 

 
 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 
MAKSSAR 

2023 
 



ii 

KARYA TUGAS AKHIR MAHASISWA 

 

JUDUL PENELITIAN: 

 

ANALISIS KINERJA KEUANGAN PT. BANK RAKYAT 
INDONESIA Tbk 

 

SKRIPSI 

 

Disusun dan Diajukan Oleh: 

 

 

 
DIAN FIDYATUN 

NIM :105721136519 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Untuk Memenuhi Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 
pada Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Makassar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 
MAKSSAR 

2023 
 



iii 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

MOTTO 

“Tidak ada orang suci tanpa masa lalu, tidak ada orang berdoasa tanpa 

masa depan” 

 

 

 

 

PERSEMBAHAN 

Puji syukur kepada Allah SWT atas Ridho-Nya serta karunianya 

sehingga skripsi ini telah terselesaikan dengan baik. 

 

Alhamdulilah Rabbil’alamin 

 

 
Skripsi ini kupersembahkan untuk kedua orang tuaku tercinta   Orang-

orang yang saya sayang dan almamaterku 

 

 

 

PESAN DAN KESAN 

“Jika kamu ingin menyerah maka ingatlah perjuanganmu dari awal saat 

meraihnya” 

 

“Bangga dan bersyukur rasanya bisa belajar dikampus ini, bisa 

mendapatkan ilmu dan pengalaman baru dari setiap dosen dan 

teman-teman sehingga bisa membuat saya lebih dewasa” 

 

 

 

 



 

 

iv 



 
 

v 
 



 
 

vi 
 



 
 

vii 
 

 



 
 

viii 
 

KATA PENGANTAR 

Puji dan Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT 

atas segala rahmat dan hidayah yang tiada henti diberikan kepada hamba-Nya. 

Shalawat dan salam tak lupa penulis kirimkan kepada Rasulullah Muhammad 

SAW beserta para keluarga, sahabat dan para pengikutnya. Merupakan nikmat 

yang tiada ternilai manakala penulisan skripsi yang berjudul “Analisis Kinerja 

Keuanga PT.Bank Rakyat Indonesia Tbk 

Skripsi yang penulis buat ini bertujuan untuk memenuhi syarat dalam 

menyelesaikan program Sarjana (S1) pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Teristimewa dan terutama penulis sampaikan ucapan terima kasih kepada 

kedua orang tua penulis bapak Tamrin dan Ibu Aryati yang senantiasa memberi 

harapan, semangat, perhatian, kasih sayang dan doa tulus. Dan saudara-

saudaraku tercinta yang senantiasa mendukung dan memberikan semangat 

hingga akhir studi ini. Dan seluruh keluarga besar atas segala pengorbanan, 

serta dukungan baik materi maupun moral, dan doa restu yang telah diberikan demi 

keberhasilan penulis dalam menuntut ilmu. Dan terimakas juga kepada BTS dan 

EXO yang telah memberikan saya semangat, kekuatan dan motivasi melalui 

setiap konten yang diberikan. Semoga apa yang telah mereka berikan kepada 

penulis menjadi ibadah dan cahaya penerang kehidupan di dunia dan di akhirat. 

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini tidak akan terwujud tanpa ada 

bantuan dan dorongan dari berbagai pihak. Begitu pula penghargaan yang 

setinggi-tingginya dan terimakasih banyak disampaikan dengan hormat kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag, Rektor Universitas Muhammadiyah 

Makassar. 

2. Dr. H. Andi Jam’an, SE., M.Si, Dekan Fakultas Ekonomi Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 

3. Bapak Nasrullah, S.E.,M.M, selaku Ketua Program Studi Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 

4. Bapak Asri Jaya, S,E.,M,M. selaku Pembimbing I yang senantiasa meluangkan 

waktunya membimbing dan mengarahkan penulis, sehingga Skripsi selesai 

dengan baik. 



 
 

ix 
 

5. Bapak , Alamsjah, S,T.,S,E.,M,Mselaku Pembimbing II yang telah berkenan 

membantu selama dalam penyusunan skripsi hingga ujian skripsi. 

6. Bapak/Ibu dan Asisten Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Makassar yang tak kenal lelah banyak menuangkan ilmunya 

kepada penulis selama mengikuti kuliah. 

7. Segenap Staf dan Karyawan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 

8. Rekan-rekan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Program studi 

Manajemen angkatan 2019 yang selalu belajar bersama yang tidak sedikit 

bantuannya dan dorongan dalam aktivitas studi penulis. 

9. Terima kasih teruntuk semua kerabat yang tidak bisa saya tulis satu persatu yang 

telah memberikan semangat, kesabaran, motivasi, dan dukungannya sehingga 

penulis dapat merampungkan penulisan Skripsi ini. 

Akhirnya, sungguh penulis sangat menyadari bahwa Skripsi ini masih 

sangat jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, kepada semua pihak utamanya 

para pembaca yang budiman, penulis senantiasa mengharapkan saran dan 

kritikannya demi kesempurnaan Skripsi ini. 

Mudah-mudahan Skripsi yang sederhana ini dapat bermanfaat bagi 

semua pihak utamanya kepada Almamater tercinta Kampus Biru Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 

Billahi fii Sabilil Haq, Fastabiqul Khairat, Wassalamu’alaikum Wr.Wb 
 

Makassar,20 Mei 2023 

 

Penulis 

 

 

  



 
 

x 
 

ABSTRAK 
 

Dian Fidyatun, 2023, Analisis Kinerja Keuangan PT.Bank Rakyat Indonesia 
Tbk, Skripsi Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, 
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing Oleh Bapak Asri Jaya dan 
Bapak Alamsjah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisi dan mengetahui kinerja keuangan 
PT.Bank Rakyat Indonesia Tbk mengunakan metode CAMEL . Jenis penelitian 
yang digunakan yaitu kuantitatif . Data yang digunakan yaitu laporan keungan 
PT.Bank Rakyat Indonesia Tbk selama 5 periode mulai tahun 
2017,2018,2019,2020 dan 2021. Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah dengan metode dokumentasi, yaitu pengamatan data, dengan cara 
mempelajari  dan mengetahui data-data yang telah ada deng bentuk 
dokumentasi, arsip sertacatatan sesuai dengan masalah yang akan diteliti. 
Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan diambil pada situs resmi Bursa 
Efek Indonesia. Hasil Perhitungan ,dengan mengunakan metode CAMEL yang 
terdiri dari lima faktor antara lain capital, asset, management,earning dan liquidity 
mengenai kinerja keuangan pada bank BRI, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa hasil penelitian ini dengan mengunakan metode CAMEL selama 5 tahun 
terakhir (2017-2021) berada pada predikat sehat. 

 
Kata kunci: Capital, Asset ,Management, Earning, Liquidity 
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ABSTRACT 
 

Dian Fidyatun, 2023, Financial Performance Analysis of PT. Bank Rakyat 
Indonesia Tbk, Thesis of Management Study Program, Faculty of 
Economics and Business, University of Muhammadiyah Makassar. Guided 
by Supervisor. Asri Jaya and Co-Supervisor. Alamsjah. 

This study aims to analyze and determine the financial performance of PT. 
Bank Rakyat Indonesia Tbk uses the CAMEL method. The type of research used 
is quantitative. The data used is the financial report of PT. Bank Rakyat Indonesia 
Tbk for 5 periods starting from 2017,2018,2019,2020 and 2021. The technique 
used in this study is the documentation method, namely data observation, by 
studying and knowing existing data in the form of documentation, archives and 
records in accordance with the problem to be studied. In this study, the source of 
the data used was taken on the official website of the Indonesia Stock 
Exchange.The calculation results, using the CAMEL method which consists of 
five factors including capital, assets, management, earning and liquidity regarding 
financial performance at BRI banks, it can be concluded that the results of this 
study using the CAMEL method for the last 5 years (2017-2021) are in a healthy 
predicate. 
 
Keywords: Capital,Asset,Manajemen, Earning, Liquidity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kualitas hidup setiap orang, khususnya masyarakat indonesia, 

semakin baik akibat globalisasi. Salah satu tujuan yang harus dicapai 

dalam melakukan program pembangunan adalah untuk meningkatkan 

taraf hidup masyarakat. Pemerintah perlu meningkatkan pendapatan 

melalui berbagai kegiatan guna meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

Memiliki peran strategi dalam perekonomian, khususnya perbankan, 

merupakan salah satu pilihan. Karena bank mampu berperan sebagai 

lembaga intermediasi, yaitu sebagai lembaga yang mampu menghimpun 

dana masyarakat secara efektif dan efesien, merupakan tulang punggung 

yang membatu dalam pembangunan sistem perekonomian dan keuangan 

suatu bangsa, khususnya Indonesia.  

Untuk bersaing dengan para pesaingnya di sektor perbankan, 

bank perlu melakukan segala daya mereka untuk memastikan bahwa 

mereka dapat menangani setiap dan segala tantangan yang ditimbulkan 

oleh era globalisasi saat ini. Dengan mencapai kinerja yang baik dan 

optimal dalam menghadapi persaingan, maka industry perbankan harus 

bersaing untuk memperbaiki diri dan merumuskan strategi yang tepat. 

Dengan kinerja yang baik kepercayaan publik dan pelanggan perusahaan 

akan tumbuh. Untuk menjaga kepercayaan nasabah dan masyarakat, 

semua bank harus mengukur tingkat kesehatannya. Tujuan penetapan 

tingkat kesehatan suatu bank adalah untuk menentukan apakah keadaan 
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keuangannya stabil atau tidak sehat. Kebijakan kinerja bank kedepan 

dapat didasarkan pada temuan penilaian tingkat kesehatan. 

Perkembangan perbankan di Indonesia mengalami pasang surut. 

Industri perbankan indonesia mengalami kemunduran akibat krisis 

monetor pertengahan tahun 1997. Akibatnya, nilai rupiah (Rp) di 

bandingkan dengan dolar Amerika Serikat menurun, menimbulkan 

tantangan bagi banyak operasi bank. Pada akhir 1997, sedikitnya 14 bank 

harus dilikuidasi karena dianggap tidak layak usaha. 

Mekanisme dalam mengukur tingkat kesehatan perbankan telah 

diatur dalam keputusam Direksi Indonesia Nomor 30/11/KEP/DIR dan 

Surat Edaran Bank Indonesia  Nomor 30/2/UPPB yang mengatur tata 

cara penilaian tingkat kesehatan bank umum. Jika merujuk pada Bank of 

settlement bahwa kriteria bank yang sehat, jika bank tersebut mampu 

melaksanakan control terhadap aspek normal ,aktiva , rentabilitas, 

manajemen dan aspek likuiditasnya. Pasal 29 Undang-Undang Republik 

Indonesia No. 7 Tahun 1992 Menyatakan bahwa pengaturan stabilitas 

bank ditinjau berdasarkan permodalan, kualitas aset, kualitas 

manajemen, kualitas laba, likuiditas, solvabilita dan aspek lain yang 

terkait dengan operasional bank. 

Pengukuran tingkat stabilitas bank bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan bank dalam mengelola dana masyarakat. Hal ini mengingat 

semakin kompleksnya tingkat rasio yang dihadapi dalam perbankan. Bagi 

bank yang sehat agar tetap mempertahan kan kesehatan nya, sedangkan 

bank yang sakit diharapkan untuk segera mengobati penyakitnya. 

Penilaian tingkat kesehatan bank sangat penting, karena hal ini sekaligus 
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menunjukan bagaimana kondisi kinerja keuangan dan prestasi bank 

dalam menjalankan usahanya dan dalam meraih kepercayaan 

masyarakat. 

Kinerja bank menjadi pertimbangan yang sangat penting bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan pada bank.  Pihak-pihak yang 

berkepentingan tersebut antara lain adalah investor, kreditur, pemerintah, 

karyawan serta masyarakat yang berkepentingan lainnya. Berbagai 

permasalahan yang dihadapi oleh setiap perusahaan kerap terjadi dan 

hal tersebut dapat mempengaruhi dunia bisnis pada perusahaan-

perusahaan. Untuk menilai bagaimana keadaan kinerja keuangan suatu 

bank maka perlu dilakukan  beberapa indikator, salah satunya dengan 

mengunakan laporan keuangan. Laporan keuangan adalah salah satu 

indikator yang dapat membantu mendapatkan gambaran bagaimana 

kinerja keuangan dari bank dan juga dapat dihitung jumlah rasio yang 

lazim dijadikan penilaian tingkat kesehatan bank. 

Dalam menilai tingkat kesehatan kinerja keuangan Bank / 

perusahaan, Bank Indonesia (BI) menerapkan beberapa Metode yang 

dapat digunakan diantaranya yaitu Metode CAMEL, Metode EVA, Metode 

RGEC, Metode ROI, dan Metode MVA. Diantara kelima metode ini yang 

akan digunakan untuk mengukur kesehatan kenerja keuangan pada 

penelitian ini yaitu dengan mengunakan Metode CAMEL. 

Sampai saat ini metode CAMEL telah digunakan dalam evaluasi 

stabilitas perbankan yang berarti evaluasi faktor permodalan, aset, 

manajemen, rentabilitas dan likuiditas. Metode ini merupakan metode 

penilaian kesehataan bank yang resmi berdasarkan pada peraturan BI 
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No.6/10/PBI/2004 yang dikeluarkan pada tanggal 12 April 2004. Penilaian 

CAMEL ini dimaksudkan untuk megukur apakah manajemen bank telah 

melaksanakan sistem perbankan dengan aset-aset yang sehat.  

Ada banyak jenis bank di Indonesia, termaksud bank asing, bank 

milik negara, dan bank swasta nasional. Bank komersial milik negara 

memainkan peran berorientasi laba dan berorientasi sosial dalam 

pembangunan negara. Akibatnya, bank-bank milik negara harus mampu 

mengelola aset negara secara efektif. Bank Mandiri, Bank BTN, Bank 

Rakyat Indonesia (BRI), dan Bank Negara Indonesia (BNI) adalah 

beberapa bank komersial milik negara di indonesia. Salah satu dari empat 

bank dengan dengan nasabah terbanyak adalah Bank BRI yang di kenal 

masyarakat  luas dan dapat ditemukan di berbagai wilayah Indonesia 

berkat banyaknya cabang yang dimilikinya. 

PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk. atau yang biasa kita sebut 

dengan BRI dipilih menjadi tempat penelitian, karena BRI memberikan 

pelayanan kepada masyarakat kalangan kecil hingga saat ini dan tetap 

konsisten dan fokus dalam memberikan pelayanan dan fasilitas kredit 

kepada golongan perusahan kecil. Berdasarkan dari uraian dari latar 

belakang maka penelitian ini berjudul “ Analisis Kinerja Keuangan 

PT.Bank Rakyat Indonesia Tbk” 

 
B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari pokok pembahasan tersebut maka yang menjadi 

masalah dalam penelitian ini yaitu “ Bagaimana Kinerja Keuangan pada 

PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk mengunakan metode CAMEL?  
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C. Tujuan Penelitian 

Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana kinerja keuangan dari PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk. 

 
D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 

teoritis dan praktisis 

a. Secara Teoritis  

Secara teoritis, diharapkan penelitian ini bisa digunakan 

sebagai informasi tentang peran Kinerja Keuangan Bank dengan 

mengunakan Metode CAMEL 

b. Secara  praktis 

1.) Bagi penulis 

Sebagai acuan Untuk menambah wawasan, mengenai 

kinerja keuang bank dengan mengunakan metode CAMEL 

2.) Bagi peneliti lanjutan 

Penulis berharap penelitian ini dapat berguna bagi peneliti 

lain sebagai bahan kajian lanjuta mengenai masalah yang 

berhubungan dengan kinerja Keuangan Bank 

3.) Bagi instansi terkait 

Hasil Penelitian Ini dapat Menjadi bahan evaluasi terhadap 

kinerja keuanga bank 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Laporan  Keuangan 

Pada dasarnya Laporan keuangan digunakan sebagai alat untuk 

menguji kondisi keuangan pada suatu perusahaan. Dengan hasil 

analisis tersebut, maka bisa membantu pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam mengambil suatu keputusan. Jadi untuk 

mengetahui bagaimana kondisi keuangan suatu  perusahan dalam 

mengambil keputusan maka perlu adanya laporan keuangan. 

Munawir (2010 :251) menyatakan bahwa laporan keuangan pada 

hakekatnya merupakan produk dari suatu prosedur akuntansi dan 

dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk mengkomunikasikan data 

atau aktivitas keuangan perusahaan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan. Data atau aktivitas keuangan suatu perusahaan 

dapat dikomunikasikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 

dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut melalui laporan 

keuangan. (Widyawati 2019) 

Kasmir (2004) Laporan keuangan bank menunjukkan posisi 

keungan bank secara keseluruhan. Dari laporan ini akan terlihat 

bagaiman kondis bank yang sesungguhnya, termaksud kelemahan 

dan kekuatan yang dimiliki. Laporan ini juga menunjukan kinerja 

manajemen bank selama satu priode. Kemudian laporan keuangan 

juga memberikan informasi tentang hasil-hasil usaha yang diperoleh 

bank dalam suatu periode tertentu dan biaya-biaya atau beban yang 
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dikeluarkan untuk memperoleh hasil tersebut. Informasi ini akan 

termut dalam laporan laba rugi (Martha 2018) 

Kasmir (2004) Laporan keuangan bank juga memberikan 

gambaran tentang arus kas suatu bank yang tergambar dalam 

laporan arus kas. Dengan demikian laporan keuangan disamping 

mengambarkan kondisi keuangan suatu bank juga untuk menilai 

kinerja manajemen bank yang bersangkutan. Penilaian kinerja 

manajemen akan menjadi patokan apakah manajemen berhasil atau 

tidak dalam menjalankan kebijakan yang telah di gariskan oleh 

perusahaan. (Martha 2018) 

Laporan keuangan merupakan hasil pemrosesan sejumlah 

transaksi yang mengambarkan kondisi keuangan dan operasi 

perusahaan selama waktu atau periode tertentu. Laporan keuangan 

dimasudkan untuk digunakan oleh banyak orang untuk membantu 

mereka membuat keputusan ekonomi dengan memberikan informasi 

tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas organisasi.(Elizabeth, 

Fuadah, dan Aryanto 2018) 

Laporan keuangan adalah laporan yang menyajikan posisi 

keuangan perusahaan saat ini atau waktu yang akan datang. Laporan 

keuangan tahunan terdiri dari naraca dan laporan laba rugi serta 

laporan perubahan ekuitas. Naraca tersebut menunjukan atau 

menggambarkan jumlah suatu aset, kewajiban dan juga mengenai 

ekuitas dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu. 

Menurut ikatan Akuntansi indonesia bahwa definisi mengenai 

laporan keuangan terdiri dari proses laporan keuangan pada 
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umumnya terdiri dari naraca, laporan laba rugi, laporan perubahan 

ekuitas, laporan posisis keuangan , catatan dan lainnya serta materi 

akan penjelasan yang merupkan bagian integral dari laporan 

keuangan rentabilitas (earning sustainability) bank. (Sirait dan 

Pardede 2020). Jenis-jenis laporan keuangan yang umum dikenal 

syafri (2012; 9 dalam Widyawati 2019)adalah:  

a.) Naraca (Balance sheet) 

Naraca adalah laporan keuangan yang menunjukan 

situasi keuangan perusahaan saat ini. Aset, kewajiban dan 

ekuitas adalah tiga komponen laporan keuangan yang 

membentuk naraca. 

b.) Laporan Laba Rugi (Income Statement) 

Laporan laba rugi merupakan akumulasi aktivitas yang 

berkaitan dengan pendapatan dan biaya selama periode 

waktu tertentu, misalnya bulanan atau tahunan. 

c.) Laporan Arus Kas (Statemen of cash flow) 

Laporan arus kas adalah salah satu komponen naraca, 

yaitu kas dari satu periode berikutnya. Merupakan laporan 

keuanga dasar yang berisi mengenai aliran kas masuk dan 

keluar perusahaan. 

d.) Laporan Perubahan Ekuitas (equity statement) 

Laporan perubahan ekuitas yaitu suatu perubahan laporan 

atau mutasi laba di tahan yang merupakan bagian dari pemilik 

perusahaan untuk suatu periode tertentu. Sebagai bagian 
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penting dari laporan keuangan, perusahaan harus menyajikan 

laporan perusahaan ekuitas yang menunjukan:  

1) Laba atau rugi bersih periode yang bersangkutan 

2) Setiap pos mendapatkan dan bebas, keuntungan atau 

kerugian beserta jumlahnya yang berdasarkan PSAK 

terkait diakui secara langsung dan ekuitas 

3) Transaksi modal dengan pemilik dan distribusi kepada 

pemilik  

4) Saldo akumulasi laba dan rugi pada awal dan akhir 

periode serta perubahannya  

5) Rekonsiliasi antara nilai tercatat dari masing-masing 

jenis modal saham, agio dan cadangan pada awal dan 

akhir periode. 

e.)  Notes to financial statement (Catatan atas laporan keuangan) 

Catatan atas laporan keuangan harus disajikan secara 

sistematis. Setiap pos dalam naraca, laporan laba rugi, dan 

laporan arus kas harus berkaitan dengan informasi yang 

terdapat dalam catatan atas laporan keuangan. 

Maka dapat di simpulkan bahwa laporan keuangan sangat 

berpengaruh penting bagi perusahaan dalam melihat kondisi 

keuangan suatu perusahan baik saat ini dan di masa yang akan 

datang. 

2. Kinerja keuangan  

Manajemen biasanya membagi setiap karyawan menjadi 

beberapa devisi, menugaskan setiap orang sebagai manajer di setiap 
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devisinya, dan membagikan tugas kepada setiap karyawan agar 

perusahaan tetap beroperasi sesuai rencana. Perusahaan 

menetapkan berbagai instrument evaluasi untuk mengukur kinerja 

manajer devisi, yang diberi wewenang untuk membuat setiap 

keputusan yang sebelumnya dibuat oleh manajer pusat. 

Pendelegasian wewenang adalah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan situasi ini. 

 Menurut Zarkasyi (2008:48) mengatakan bahwa kinerja keuangan 

merupakan sesuatu yang dihasilkan oleh suatu organisasi dalam 

priode tertentu dengan mengacu  pada standar tertentu. Sedangkan 

Gitosudarmo dan Basri (2002: 275)  berpendapat bahwa kinerja 

keuangan adalah rangkaian aktivitas keuangan pada suatu periode 

tertentu dilaporkan dalam laporan keuangan yang terdiri dari laporan 

laba rugi dan naraca.(Amalia 2012) 

Penilaian kinerja keuangan (Sawir, 2005 :6) untuk menilai 

kesehatandan kinerja keuangan perusahaan, digunakan rasio dan 

indeks yang menghubungkan dua data keuangan.(Kaligis 2013) 

Fahmi (2011: 2) dalam bukunya analisis kinerja keuangan, kinerja 

keuangan merupakan analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh 

mana suatu organisasi telah melakukan dengan menggunakan 

pedoman pelaksanaan monitor secara tepat dan 

akurat.(Manimpurung, Nangoy, dan Mangantar 2014) 

Dari pemaparan definisi tersebut maka dapat di simpulkan bahwa 

laporan keuangan yang terdiri dari naraca dan laporan laba  rugi 

menunjukan bahwa laporan laba rugi menggambarkan suatu aktivitas 

dalam satu tahun sedangka untuk naraca menggambarkan keadaan 
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pada suatu saat akhir  tahun tersebut atas perubahan kejadian dari 

tahun sebelumnya. 

3. Bank 

Peran perbankan sangat penting untuk perkembangan Negara. 

Hampir setiap Negara yang berhubungan dengan faktor aktivitas 

keuangan selalu membutuhkan jasa perbankan. Bank adalah 

lembaga keuangan Negara yang menjadi tempat bagi perusahaan, 

badan-badan pemerintah dan swasta, maupun program untuk 

menyimpan dana-dananya, dan sebagai tempat untuk mendapatkan 

dan menilai kegiatan kredit serta kegiatan jasa lainnya yang diberikan 

oleh bank.  

Kasmir (2012: 12) mendefinisikan bahwa bank adalah lembaga 

keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari 

masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut kepada 

masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya.(Suling, C.N, dan 

Untu 2014) 

Suyatno,dkk (2007: 1) bank adalah suatu jenis lembaga keuangan 

yang menawarkan berbagai jasa, antara lain meminjamkan uang, 

mengelola mata uang, menyimpan barang berharga, dan membiayai 

usaha lain.(Amalia 2012) 

Menurut pasal perbankan Undang-Undang RI No. 10 Tahun 1998 

tanggal 10 November : Organisasi yang menghimpun dana 

masyarakat dalam bentuk simpanan kemudian menyalurkan dana 

tersebut kepada masyarkat dalam bentuk kredit dan / atau bentuk 

lainnya dengan tujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat 

luas. 
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Dari pengertian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa bank 

adalah lembaga keuangan Negara yang menghimpun dana-dana dari 

masyarakat dan menyalurkan kembali kemasyarakat baik dalam 

bentuk kredit maupun debit untuk kelangsungan hidup orang banyak. 

Artinya usaha perbankan tidak pernah lepas dari yang namaya 

keuangan. 

4. Kesehatan Bank 

Perubahan Undang-Undang No.7/1992 menjadi Undang-Undang 

No.10/1998 Terkait perbankan yang memiliki kewajiban dalam 

memelihara kesehatannya harus mengikuti ketentuan berupa 

kecukupan modal, meningkatkan kualitas asset, meningkatkan 

kualitas manajemen, tingkat likuiditas, tingkat rentabilitas dan tingkat 

solvabilitas maupun dalam aspek lainnya. Perbankan dituntut untuk 

menjalankan kegiatannya sesuaia dengan prinsip-prinsip kehati-

hatian. 

Tiandaru & Budisantoso (2019) Kesehatan keuangan bank dapat 

diartikan sebagai kemampuan bank untuk melakukan kegiatan 

operasional perbankan secara normal seperti kemampuan 

menghimpun dana yang berasa dari masyarakat maupun lembaga 

lainnya serta modal sendiri. Perbankan harus mampu mengelola data, 

kemudian di salurkan kepada masyarakat dan stakeholder. Selain itu 

pemenuhan peraturan perbankan harus dapat dipenuhi serta mampu 

memenuhi semua semua kewajiban dengan baik sesuai dengan 

peraturan perbankan.(Gaffar dan Ibrahim 2021)  

Kasmir (2010:41) Tingkat kesehatan bank dapat dipahami sebagai 

kemampuan bank untuk menjalankan kegiatan operasional perbankan 
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secara normal dan memenuhi semua kewajiban dengan baik sesuai 

dengan ketentuan perbankan yang berlaku. Analisis Capital, Asset 

Quality, Management, Earning, and Liquidity (CAMEL) digunakan oleh 

perbankan di Indonesia untuk mengetahui stabilitas keungan suatu 

bank.(Manimpurung, Nangoy, dan Mangantar 2014)  

Pentingnya kesehatan bank bagi pembentuka kepercayaan dalam 

dunia perbankan serta untuk melaksanakan prinsip-prinsip kehati-

hatian kedalam perbankan, maka bank indonesia perlu menerapkan 

aturan kesehatan bank. Bank wajib melakukan penilaian tingkat 

kesehatan bank. Bank Indonesia menetapkan pada Nomor 

30/12/KEP/IDR penilaian tingkat kesehatan bank terdiri dari empat 

golongan yang dapat dilihat pada tabel berikut yaitu: 

 
Tabel 2.1 predikat tingkat kesehatan bank 

Nilai Kredit Predikat 

81%-100% Sehat 

66%-81% Cukup sehat 

51%-66% Kurang sehat 

0%-51% Tidak sehat 

Sumber: Bank Indonesia 30/12/KEP/IDR/1997 

 
 

5. Metode CAMEL 

Menurut kamus perbankan Bank Indonesia, rasio CAMEL 

merupakan faktor yang mempengaruhi tingkat kesehatan dan kondisi 

keuangan suatu bank (Shahputra, 2018). Hubungan antara satu 

jumlah dan lainnya juga dijelaskan oleh rasio CAMEL. Karena 

gambaran baik buruknya keadaan keuangan suatu bank dapat 
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diperoleh melalui analisis rasio (Paputungan, 2016). CAMEL adalah 

alat analisis keuangan dan pengukuran kinerja bank yang 

dikembangkan oleh Bank Indonesia untuk menentukan tingkat 

kesehatan bank dengan mengevaluasi faktor-faktor yang menilai 

tingkat kesehatan bank. Faktor-faktor tersebut mempengaruhi kondisi 

dan perkembangan suatu bank. Rasio keuangan adalah fokus utama 

analisis CAMEL, yang mengukur kondisi keuangan perusahaan atau 

bank. (Ariasti 2014) 

Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia No. 6/10/PBI/2004 yang 

diterbitkan pada tanggal 12 April 2004, mengenai sistem 

pemeringkatan tingkat kesehatan bank umum, bank wajib melakukan 

penilaian tingkat kesehatan bank secara triwulanan sesuai dengan 

dengan standar Bank Indonesia. Penilaian tingkat kesehatan bank 

memperhatikan aspek-aspek sebagai berikut: 

 
Tabel 2.2 Bobot Kesehatan Bank 

Permodalan (capital) 25% 

Kualitas aset (asset quality) 30% 

Manajemen ( management) 25% 

Rentabilitas (earning) 10% 

Likuiditas (liquidity) 10% 

Jumlah 100% 

Sumber : Bank Indonesia 6/10/PBI/2004 

 
Adapun faktor-faktor tersebut dapat diuraikan satu persatu sebagai 

berikut: 
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a.) Faktor permodalan (capital) 

Dengan menggunakan rasio keuangan model CAMEL, penentuan 

tingkat kesehatan bank dimulai dari permodalannya. Aspek ini terkait 

dengan kemampuan bank untuk menyediakan modal sesuai dengan 

kebutuhan modal minimumnya. Solvabilitas adalah istilah yang sering 

digunakan untuk menggambarkan modal atau faktor modal ini. 

Permodalan merupakan penilaian berdasarkan modal suatu bank 

(Kasmir, 2012:11 dalam Yuliana 2020). Memanfaatkan metode CAR 

(Capital Adequacy Ratio) adalah salah satu penilaiannya. 

CAR adalah proporsi untuk menaksir modal dan simpanan untuk 

diskon dalam menanggung kredit, terutama pertaruhan yang terjadi 

karena bunga non-pembebanan (Kammir, 2012: 295 dalam Yuliana 

2020). Penilaian CAR dengan menyediakan modal untuk kegiatan yang 

memperhitungkan risiko (ATMR) Di Indonesia, rasio kecukupan modal 

minimum (KPMM) minimal 8% harus dipertahankan oleh setiap bank. 

Adapun rumus CAR yaitu : 

 

𝐶𝐴𝑅 =
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑏𝑎𝑛𝑘

𝐴𝑇𝑀𝑅
𝑋 100% 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑑 =
𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜

0,1%
+ 1 

 
Tabel 2.3 Predikat Tingkat Kesehatan Bank (CAR) 

Bobot Rasio CAR Predikat 

 
 

25% 

CAR ≥ 12% Sehat 

9% ≤ CAR < 12% Sehat 

8% ≤ CAR < 9% Cukup sehat 

6% ≤ CAR < 8% Kurang sehat 

CAR ≤ 6% Tidak sehat 

Sumber : OJK (Surar edaran BI No.6/23/DPNP Tahun 2004) 
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b.) Faktor Kualitas  Aset (Asset quality) 

(Herli,2013:136) Penempatan dana berupa simpanan atau 

pinjaman, surat berharga, penempatan dana pada bank lain, dan 

penyertaan merupakan contoh-contoh aset (Yuliana 2020). 

(Kasmin, 2012: 273) Kualitas aset bank menjadi dasar penilaian 

aset. Rasio aset produktif yang diklasifikasikan terhadap aset produktif 

dan penyisihan penghapusan aset produktif adalah dua jenis rasio yang 

dapat diukur ( Yuliana 2020). 

Penilaian terhadap aktiva bank, khususnya dengan 

membandingkan penyisihan penghapusan aktiva lancar dan aktiva lancar, 

merupakan aspek kualitas aktiva produktif. Imbalan untuk diskon yang 

mungkin dari sumber daya saat ini adalah jaminan yang dibentuk dengan 

memberikan perhitungan keuntungan dan kerugian tahun berjalan, untuk 

menanggung kerugian yang mungkin muncul karena tidak mendapatkan 

kembali sebagian atau seluruh sumber daya yang ada. Kredit, surat-surat 

berharga, penempatan dana antar bank, tagihan atas surat-surat 

berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali, dan bentuk-bentuk 

penyediaan dana lainnya yang dapat dipersamakan dengan itu, 

semuanya merupakan contoh aktiva lancar, yaitu penyediaan dana bank 

untuk memperoleh dana bank untuk menghasilkan penghasilan. Berikut 

metode penilaian kualitas aktiva produktif (KAP) yang digunakan: 

 

𝐾𝐴𝑃 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑘𝑙𝑎𝑠𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖𝑘𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓
 𝑋 100% 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 =
15.5% − 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜

0,15%
𝑋 100% 
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Tabel 2.4 Kriteria penilaian KAP 

Bobot Rasio KAP Predikat 

 
 

30% 

≤ 2% Sehat 

2% < CAR ≤ 3% Sehat 

3% < CAR ≤ 6% Cukup sehat 

6% < CAR ≤ 9% Kurang sehat 

KAP > 9% Tidak sehat 

Sumber : OJK (Surat edaran BI No. 6/23/DPNP Tahun 2004) 

  
c.) Faktor Manajemen (Managemen quality) 

Operasi bisnis perusahaan adalah tanggung jawab manajemen. 

Alat utama untuk mengevaluasi efektivitas manajemen ini adalah 

kecerdasan, motivasi manajemen, keterampilan (expertise), dan 

kapasitas inovasi. Selain itu dilihat juga bagaimana manajemen 

memperoleh uang, berinvestasi, membuat keputusan tentang strategi dan 

operasi, membuat rencana dan menjalankan rencana tersebut.(Muda 

2014) 

Perspektif administrasi diproksikan dengan pendapatan 

keseluruhan bersih dengan pemikiran proporsi ini menunjukkan 

bagaimana para eksekutif mengelola sumber daya dan penggunaan atau 

penugasan sumber daya secara efektif, sehingga nilai proporsi yang 

didapat langsung digandakan dengan nilai bobot CAMEL sebesar 25%. 

Pendapatan operasional bank ditutupi oleh rasio NPM. Dalam 

praktiknya, aktivitas pembelian kredit memiliki berbagai macam risiko, 

antara lain risiko kredit, bunga, dan nilai tukar mata uang asing. 

Rasio pendapatan operasional terhadap laba bersih dikenal 

sebagai NPM. Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih 

ditunjukkan oleh NPM. Kemampuan bank dalam menghasilkan laba 

bersih semakin optimal semakin bersih nilai NPMnya. Keberhasilan 
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operasional bank, khususnya melalui pendapatan yang diperoleh dari 

kredit dan kegiatan lainnya, tercermin dari keuntungan yang besar. 

sehingga proporsi penyaluran kredit dipengaruhi secara signifikan oleh 

indikator NPM. Rasio keuntungan bank terhadap pendapatan yang 

diterimanya dari kegiatan operasionalnya disebut sebagai rasio NPM. 

Karena bank menghasilkan lebih banyak uang, semakin tinggi rasio ini, 

semakin baik. Dengan menggunakan margin laba bersih, aspek-aspek 

manajemen dapat diturunkan sebagai berikut: 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
𝑋 100% 

Tabel 2.5 Kriteria perhtungan NPM 

Bobot Rasio NPM Predikat 

 
 

25% 

NPM ≥ 100% Sehat 

81% ≤ NPM < 100% Sehat 

66% ≤ NPM < 81% Cukup sehat 

51% ≤ NPM < 66% Kurang sehat 

NPM < 51% Tidak sehat 

    Sumber: OJK (surat edaran BI No. 6/23/DPNP/ Tahun 2004) 

 
d.) Faktor  Rentabilitas (Earning) 

Kemampuan suatu bisnis untuk menghasilkan laba dari semua 

sumber daya yang tersedia, seperti aktivitas penjualan, kas, modal, dan 

sebagainya, disebut sebagai rentabilitas atau laba. Dua rasio, ROA 

(Return on Assets) dan BOPO (Operating Expenses to Operating 

Income), dapat digunakan untuk mengukur rasio profitabilitas. 

 ROA (Retur On Asset). 

Perbandingan antara keuntungan dari semua pajak dan total aset 

dikenal sebagai ROA (Return on Assets). Kemampuan bank untuk 

menghasilkan keuntungan secara keseluruhan dievaluasi menggunakan 

konstelasi ini. Pengembalian aset bank (ROA) adalah ukuran seberapa 
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baik kinerja bank dengan asetnya dan berapa banyak keuntungan yang 

dihasilkannya. 

Rumus perhitungan yang digunakan pada rasio ROA: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
𝑋 100% 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 =
𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜

0,015%
+  1 

Tabel 2.6 Kriteria penilaian ROA 

Bobot Rasio ROA Predikat 

 
 

5% 

ROA > 1,5% Sehat 

1,25% < ROA ≤ 1,5% Sehat 

0,5% < ROA ≤ 1,25% Cukup sehat 

1,25% < ROA ≤ 0,5% Kurang sehat 

ROA ≤ 0 Tidak sehat 

      Sumber : OJK ( Sura edaran  BI No. 6/23/DPNP Tahun 2004) 

 

 BOPO (Badan Operasional terhadap Pendapatan Operasional) 

Rasio BOPO mengukur rasio pendapatan operasional terhadap biaya 

operasional selama tahun sebelumnya. Efisiensi dan kemampuan bank 

dalam menjalankan kegiatan operasionalnya ditentukan oleh rasio ini. 

Rumus perhitungan yang digunakan dalam rasio BOPO : 

𝐵𝑂𝑃𝑂 =
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
𝑥 100% 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
100% − 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜

0,08%
+  1 

 
Tabel 2.7 Kriteria penialaian BOPO 

Bobot Rasio BOPO Predikat 

 
 

5% 

BOPO ≤ 94% Sehat 

94% < BOPO ≤ 95% Sehat 

95% < BOPO ≤ 96% Cukup sehat 

96% < BOPO ≤ 97% Kurang sehat 

BOPO > 97% Tidak sehat 

         Sumber : OJK (Surat edaran BI No. 6/23/DPNP Tahun 2004) 
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e.) Faktor Likuiditas (Liquidity) 

Kemampuan bank untuk mengantisipasi risiko likuiditas dan 

mempertahankan tingkat likuiditas yang cukup merupakan tujuan dari 

penilaian likuiditas. Laon to Deposit Ratio (LDR) merupakan salah satu 

rasio likuiditas yang dapat digunakan untuk memberikan gambaran 

kemampuan relatif bank dalam memenuhi kebutuhan likuiditas. 

Rasio yang dikenal dengan “Laon to Deposit Ratio” digunakan 

untuk mengukur proporsi kredit yang diberikan kepada dana masyarakat 

dan modal sendiri yang digunakan (Kasmir, 2014: 225 dalam Yuliana 

2020). Keuntungan bank akan ditentukan oleh besarnya kredit yang 

diberikan. Dengan asumsi bank tidak dapat melakukan ekspansi kredit, 

sedangkan aset yang terkumpul sangat besar, maka akan membuat bank 

mengalami kemalangan. Dana pihak ketiga (DPK) yang dihimpun bank 

dibandingkan dalam LDR. Tingkat kemampuan bank dalam menyalurkan 

dana pihak ketiga akan ditunjukkan oleh LDR. 

LDR menunjukkan besarnya kredit yang dikeluarkan oleh bank. 

Dengan asumsi bank mampu menyalurkan kreditnya secara efektif, maka 

laba bank akan naik semakin tinggi rasio LDR (mendekati batas atas). 

Adapun rumus LDR yang digunakna yaitu : 

𝐿𝐷𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑎𝑛𝑎 𝑝𝑖ℎ𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
𝑋 100% 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 =
(115 − 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜)%

1%
𝑋 1 

Tabel 2.8  Kriteria penilaian LDR : 

Bobot Rasio LDR Predikat 

 
 

10% 

BOPO ≤ 94% Sehat 

75% < LDR ≤ 85% Sehat 

85% < LDR ≤ 100% Cukup sehat 

100% < LDR ≤ 120% Kurang sehat 

LDR > 120% Tidak sehat 

 Sumber: OJK (Surat edaran BI No. 6/23/DPNP Tahun 2004) 
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B. Peneliti Terdahulu 

Terdapat beberapa penelitian yang digunakan penulis sebagai 

referensi sebagaimana dapat dilihat dari tabel berikut : 

Tabel 2.9 Peneliti terdahulu 

No Nama 
Peneliti 

Judul 
Penelitian 

Variabe Alat Analisis Hasil 

1. Yuliana 
(2020) 

Analisis 
kinerja 
keuangna 
dengan 
menggunaka
n metode 
CAMEL pada 
PT. Bank 
Rakyat 
Indonesia  
(Perserok) 
TBK.  

Depende
n 

Menggunakan 
Rasio 
keuangan 
CAMEL, dan 
metode CAMEL 

Hasil 
perhitungan 
nilai bersih 
masing-
masing rasio 
terlihat 
penjumlahan 
nilai bersih 
keseluruhan 
aspek CAMEL 
pada tahun 
2016 sebesar 
91.875, di 
tahun 2017 
sebesar 90.63, 
lalu ditahun 
2018 89.805 
dan ditahun 
2019 sebesar 
90.13 
semuanya 
menunjukan 
nilai CAMEL 
yang berada 
padarentang 
81 – 100 
sehingga 
dapat 
dinyatakan 
bahwa kinerja 
keuangan  PT. 
Bank Rakyat 
Indonesia 
(Perserok) 
Tbk. yang 
terdaftar di 
bursa efek 
indonesia  
dengan 
metode 
CAMAL tahun 
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2016-2019 
berada pada 
predikat / 
kategori sehat. 

2. Yulia 
Wilhelmina 
Kaligis 
(2013)  

Analisis 
Tingkat 
Kesehatan 
Bank dengan 
Mengunakan 
Metode 
CAMEL pada 
Industri 
Perbankan 
BUMN yang 
terdaftar di 
Bursa Efek 
Indonesia 

Depende
n 

Menggunakan 
metode CAMAL 

Hasil 
pengukuran 
dari tingkat 
kesehatan 
perbankan 
BUMN yang 
terditi dari 
(Bank BNI, 
BRI, BTN dan 
Bank Mandiri) 
dalam periode 
3 tahun 
terakhir yaitu 
terdapat total 
bobot CAMEL 
untuk BNI dari 
tahun 2010-
2012 masing-
masing 90%. 
BRI 90%. 
Sedangkan 
BTN 86,32%, 
87,49% dan 
86,42%. Dan 
Bank mandiri 
sebesar 90%. 
Dari keempat 
bank BUMN 
tersebut 
mendapatkan 
hasil predikat 
sehat sesuai 
yang di 
harapkan. 

3.  Caecilia 
Widi Pratiwi, 
Dian 
Risnawati, 
AryNatalina 
(2013) 

Analisis 
Kinerja 
Keungan 
Bank Untuk 
Mengetahui 
Tingkat 
Kesehatan 
Bank (Studi 
kasus PT. 
BNI 
(Perserok), 
Tbk)  

Depende
n 

Alat analisis 
yang di 
gunakan yaitu 
menggunakan 
metode CAMEL 

Berdasarkan 
hasil 
perhitungan 
nilai kredit 
bersih dari 
masing-
masing rasio 
terlihat 
penjumlahan 
nilai kredit 
bersih 
keseluruhan 
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aspek CAMEL 
pada tahun 
2007 sebesar 
73,85, tahun 
2008 sebesar 
75,07, tahun 
2009 sebesar 
81,3 tahun 
2010 sebesar 
78,67 dan 
pada tahun 
2011 sebesar 
81,52. Maka 
hasil penilaian 
tingkat 
kesehatan PT. 
BNI 
(Perserok), 
Tbk pada 
tahun 
2007,2008 dan 
2010 
mendapat 
predikat cukup 
sehat, tahun 
2009 dan 2011 
mendapatkan 
predikat sehat. 

4. Suhaidah 
Amaliah 
(2012) 

Analisis 
Kinerja 
Keuangan 
dengan 
menggunaka
n Metode 
CAMEL 
(Studi kasus 
pada PT. 
Bank 
Bukopin Tbk. 
Tahun 2009-
2011) 

Depende
n 

Alat analisis 
yang digunakan 
dalam 
penelitian ini 
yaitu dengan 
menggunakan 
metode CAMEL 

Berdasarkan 
pada hasil 
perhitungan 
nilai dengan 
menguakan 
metode 
CAMEL sejak 
tahun 2009-
2011 berturut-
turut adalah 
86,20; 89,11 
dan 90,87.  
Maka hasil 
penilaian 
dengan 
menggunakan 
metode 
CAMEL pada 
PT.Bank 
Bukopin Tbk 
pada priode 
2009-2011 
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mendapatkan 
predikat sehat. 

5. Fuji Ariasti 
(2022) 

Analisis 
Kinerja 
Keuangan 
dengan 
menggunaka
n Metode 
CAMEL pada 
PT.Bank 
Rakyat 
Indonesia 
(Perserok) 
Tbk 

Depende
n 

Alat analsis 
yang digunakan 
yaitu dengan 
menggunakan 
metode CAMEL 

Berdasarkan 
hasil 
perhitungan 
selama 3 
tahun ini 
masing-
masing 
keseluruhan 
aspek  CAMEL 
tahun 2019 
nilainya adalah 
91,15%, tahun 
2020 adalah 
89,08%, dan 
tahun 2021 
adalah 91,59% 
semuanya 
menunjukan 
nilai CAMEL 
berada pada 
rentang angka 
81%-100% 
sehingga 
dapat 
dinyatakan 
bahwa kinerja 
keuangan 
dengan 
menggunakan 
metode 
CAMEL  pada 
PT.Bank 
Rakyat 
Indonesia 
(Perserok) Tbk 
tahun 2019-
2021 berada 
pada predikat 
sehat.   

6. Candri J. 
Tambuwun, 
Jullie J. 
Sondakh  
(2015) 

Analisis 
Laporan 
Keuangan 
sebagai 
ukuran 
Kesehata 
Bank dengan 
Metode 
CAMEL pada 

Depende
n 

Alata analisis 
yang digunakan 
adalah dengan 
menggunakan 
metode CAMEL 

Berdasarkan 
dari hasil 
penelitian 
dengan 
menggunakan 
Rasio CAMEL 
pada PT. Bank 
sulut dari 
tahun 2011-
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PT. Bank 
Sulut 

2014 . 
Berdasarkan 
hasil  rata 
beberapa 
faktor CAMEL  
seperti CAR 
14.73%, KAP 
0.79%, ROA 
2.59%, BOPO 
80,50% 
dikatakan 
sehat, 
sedangkan 
NPM 63,51%, 
dan LDR 
103,11% 
masih berada 
di tingkat 
kurang sehat. 

7. Cindy Thirsa 
Suling, 
Sientje C. 
Nangoy, 
Victoria N. 
Untu (2014) 

Analisis 
Perbandinga
n Kinerja 
Menggunaka
n Metode 
CAMEL 
Pada PT. 
Bank Sulut 
(Perserok) 
Tbk dan 
PT.Bank 
Sulselbar 
(Perserok) 
Tbk 

Depende
n 

Alat analisis 
yang digunakan 
dalam 
penelitian ini  
yaitu dengan 
menggunakan 
metode CAMEL 

Hasil 
penenelitian 
dengan 
menggunakan 
perhitungan 
CAMEL pada 
PT. Bank Sulut 
dan PT. Bank 
Sulselbar pada 
priode 2010-
2013 untuk 
rasio (CAR, 
KAP, NPM, 
ROA, dan 
BOPO) berada 
pada predikat 
sehat .  
Sedangkan 
pada rasio 
LDR pada 
tahun 2011 
berada pada 
predikat 
kurang sehat 
dan pada 
tahun 2010, 
2012, 2013 
berada pada 
predikat 
kurang sehat. 
Hal ini 
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disebabkan 
karena dari 
tahun ke tahun 
rasio LDR 
pada kedua 
bank tersebut 
masih 
menunjukan 
nilai yang lebih 
standar yang 
telah 
ditetapkan 
oleh Bank 
Indonesia 
yaitu 
<94,755%. 

8. Kartika Citra 
Claudia 
Merentek 
(2013) 

Analisis 
Kinerja 
Keuangan 
Antara Bank 
Negara 
Indonesia 
(BNI) Dan 
Bank Mandiri 
Menggunaka
n Metode 
CAMEL 

Depende
n 

Alat analisis 
yang di 
gunakan 
metode CAMEL 
yang terdiri dari 
CAR,KAP, 
ROA, BOPO, 
dan LDR 

Hasil 
penelitian dari 
kedua bank 
yaitu bank BNI 
dan Bank 
Mandiri 
dengan 
menggunakan 
metode 
CAMEL yang 
terdiri dari 
CAR,KAP,RO
A, BOPO, dan 
LDR 
menunjukan 
bahwa kinerja 
keungan Bank 
Mandiri lebih 
signifikan 
dibandingkan 
dengan Bank 
BNI 

9. Abrini A.D 
Lalaus, 
Maryam 
Mangantar, 
Peggy A. 
Mekel 
(2014) 

Analisis 
Kinerja Bank 
BUMN 
Menggunaka
n Metode 
CAMEL 

Depende
n 

Alata analisis 
yang digunakan 
yaitu dengan 
menggunakan 
mentode 
CAMEL yang 
terdiri dari CAR, 
PAPP, NPM, 
ROA, BOPO, 
dan LDR 

Hasil yang 
didapat dari 
penelitian ini 
menunjukan 
kinerja bank 
BUMN dari 
tahun 2010-
2012 berada 
pada predikat 
baik dan 
sehat, dimana 
nilai rata-rata 
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dari CAR 
sebesar 16%, 
PAPP 
123,62%, 
NPM 77,16%, 
ROA 2,87%, 
BOPO 
72,50%, dan 
LDR 81,11%. 

10
. 

Lizi 
Minimpurun
g, Sientje C. 
Nangoy, 
Maryam, 
Magantar 
(2014) 

Analisis 
Kinerja 
Keuangan 
Dengan 
Menggunaka
n CAMEL 
Pada PT. 
Bank 
Indonesia 
(Perserok)Tb
k 

Depende
n 

Alat analisis 
yang digunakan 
yaitu dengan 
menggunakan 
metode CAMEL 
yang terdiri dari 
CAR,KAP,PAP
P, NPM, ROA, 
BOPO, dan 
LDR 

Hasil 
penelitian 
dengan 
menggunakan 
Metode 
CAMEL (CAR, 
KAP,PAPP, 
NPM,ROA, 
BOPO, LDR) 
pada Bank 
BRI dari tahun 
2009-2012 
berada pada 
predikat sehat. 

 
C. Kerangka Pikir 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 2.1 kerangka pikir 

CAPITAL ASSET QUALITY EARNING LIQUIDITY 

LAPORAN KEUANGAN BANK BRI 

ANALISIS TINGKAT KESEHATAN 

BANK DENGAN METODE CAMEL 

MANAGEMENT 

HASIL ANALISIS 

KESIMPULAN 
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D. Hipotesis 

Berdasarkan rumusan Masalah, Maka hipotesus dari penelitian ini 

adalah diduga kinerja keuangan pada PT.Bank Rakyat Indonesia Tbk dengan 

mengunakan Metode CAMEL berada pada predikat sehat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis Penelitian  

   Jenis penelitian ini bersifat deskriptif analisis dengan pendekatan 

kuantitatif analisis yang dapat dipergunakan untuk mengukur tingkat 

kesehatan bank dengan cara menganalisis data-data laporan keuangan 

untuk menentukan kategori perusahaan perbankan tersebut dapat 

dikatakan sehat dan tidak sehat. 

 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian akan dilaksanakan pada Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Sedangkan untuk waktu yang digunakan dalam penelitian ini 

dilakasanakan dalam kurang lebih 2 bulan yaitu terhitung mulai bulan 

Maret sampai April 2023. 

 
C. Jenis dan Sumber data  

 Jenis data yang di gunakan dalam penelitian ini merupakan data 

sekunder. Adapun sumber data yang di gunakan yaitu dengan 

mengunakan Laporan Keuangan perusahaan PT. Bank Rakyat Indonesia 

yang telah didokumentasikan perusahaan, informasi tersebut diperoleh 

dari situs resmi  Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id  

 
D. Populasi dan Sampel 

 Populasi adalah kumpulan peristiwa, orang, atau apapun dengan 

karakteristik tertentu. Jumlah keseluruhan objek atau subjek dengan 

kualitas tertentu yang dipilih peneliti untuk dijadikan bahan  penelitian dan 

http://www.idx.co.id/
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kemudian ditarik kesimpulan disebut sebagai populasi. Seluruh laporan 

keuangan PT.Bank Rakyat Indonesia Tbk yang tercatat di  Bursa Efek 

Indonesia dan disajikan setiap tahun sebagai naraca, laporan laba rugi, 

laporan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan, 

dijadikan sebagai populasi. 

 Unit populasi yang diperoleh melalui seleksi khusus termaksuk 

sampel. Selain itu, sampel sering disebut sebagai komponen dari 

sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi penelitian. Laporan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang berkaitan dengan metode 

analisis kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk periode 2017-

2021 di jadikan sebagai sampel penelitian. 

 
E. Teknik Pengumpulan Data 

 Dokumentasi merupakan metode yang di gunakan dalam 

pengumpulan data penelitian ini, dengan mengamati, mempelajari serta 

mengetahui data-data yang ada berupa arsip, catatan dan dokumentasi 

yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

 
F. Definisi Operasional Variabel 

 Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

mengunakan Rasio CAMEL yang terdiri dari Capital, Asset Quality, 

Management, Earning dan Liquiditas. 

1. Capital (Permodalan), Rasio CAR (Capital adequacy ration) 

adalah rasio yang digunakan untuk menentukan apakah modal 

bank cukup untuk mendukung modal yang mengandung atau 

menghasilkan dana dari pihak ketiga.  
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2. Asset quality, rasio KAP ( Kualiyas Aset Produktif) adalah rasio 

yang digunakan untuk mengukur sifat sumber daya bank. Dalam 

hal ini telah diupayakan untuk menentukan jenis-jenis kekayaan 

bank yang dinyatakan dalam presentase. 

3. Management (Manajemen), salah satu rasio profitabilitas yang 

dapat menunjukkan untuk menunjukkan perolehan laba bersih 

bank dari laba operasional adalah NPM (Net Profit margin). 

4. Earning (Pendapatan), ROA (Pengembalian Aset) dan BOPO 

(Biaya operasonal terhadap pendapatan operasional) adalah 

rasio yang digunakan. Berdasarkan total asset, rasio yang 

disebut ROA dapat menunjukan kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba sebelum pajak. Sedangkan BOPO adalah 

rasio yang digunakan untuk membandingkan efesiensi 

perusahaan dalam hal pendapatan dan biaya operasional. 

5. Liquidity (Liquiditas), Raio LDR atau Laon To Deposit Ration 

adalah perbandingan antara jumlah kredit yang diberikan dengan 

dana bank. 

 
G. Metode Analisis Data 

 Sesuai dengan peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 tentang 

tata cara penilaian tingkat kesehatan bank, digunakan Metode CAMEL 

untuk analisis data. Faktor Capital, Asset, Management, Earning dan 

Liquidity (CAMEL) menjadi focus penilaian. 

1. Capital (Analisis Permodalan) adalah tingkat kesehatan bank dari 

bagian modal yang dinilai dengan mengunakan CAR. Adapun 

rumus yang digunakan yaitu: 
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𝐶𝐴𝑅 =
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑏𝑎𝑛𝑘

𝐴𝑇𝑀𝑅
𝑋 100% 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐾𝑒𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 =
𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 

0,1%
+ 1 

2. Asset quality adalah tingkat kesehatan perbankan yang dinilai 

melailu jenis asset dengan mengunakan KAP. Adapun rumusnyaa 

yaitu : 

𝐾𝐴𝑃 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑘𝑙𝑎𝑟𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖𝑘𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓
𝑋 100% 

   

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 =
15,5% − 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜

0,15%
+ 1 

3. Management , adalah tingkat penilaian penilaian kesehatan bank 

dalam aspek ini salah satunya dengan menilai bagaimana kualiatas 

manajemenya dengan mengunakan NPM. Adapun rumus yang 

dipakai :  

𝑁𝑃𝑀 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
𝑋 100% 

4. Earning, yaitu bagaimana cara perusahan bisa meningkatkan laba 

perusahan , tingkat efisiensi dan profitabilitas dari perusahaan 

dengan mengunakan RAO dan BOPO. Adapun rumus yang 

digunakan : 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
𝑋100% 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 =
𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜

0,015%
+ 1 

 

𝐵𝑂𝑃𝑂 =
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
𝑋 100% 
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𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 =
100% − 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜

0,08%
+ 1 

      

5. Likuidity, tingkat kesehatan bank dinilai dalam membayar semua 

kewajiabanya dengan mengukur kualitas bank dengan 

mengunakan LDR dengan rumus : 

𝐿𝐷𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑎𝑛𝑎 𝑝𝑖ℎ𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
𝑋 100% 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 =
(115 − 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜)

1%
𝑋 1 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran umum objek penelitian 

1. Sejarah Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

 Bank Rakyat Indonesia (BRI)  adalah salah satu Bank milik 

pemerintah yang terbesar di Indonesia. Raden Bei Aria 

Wirjaantmadja mendirikan  Bank Rakyat Indonesi (BRI)  di 

Purwekerto  Jawa Tengah. Bank Rakyat Indonesia (BRI) didirikan 

untuk menunjukan kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia  

karena pendiri Bank tersebut merupakan penduduk asli keturunan 

Banyumas yang telah mendapat kepercayaan dan pengabdian 

dari penjajah Belanda. De Poerwokertosche Hulp en Spaarbank 

der Inlandshe Hoofden, atau “ Bank Bantuan dan Simpanan Milik 

kaum Priyayi di Purwekerto”, adalah nama awal BRI.  Bank ini 

merupakan lembaga keuangan yang melayani masyarakat  

Indonesia  yang juga dikenal sebagai masyarakat adat. 

Organisasi ini resmi didirikan  pada tanggal 16 Desember 1895 

yang kemudian yang  kemudian di peringati sebagai hari BRI.  

Pada Priode setelah kemerdekaan RI, sesuai dengan peraturan 

pemerintah No. 1 tahun 1946 pasal 1 disebutkan bahwa BRI 

adalah sebagai Bank pemerintah pertama di Republik Indonesia. 

Kegiatan BRI dihentikan semetara selama perang kemerdekaan 

pada tahun 1948, dan organisasi tersebut berganti nama menjadi 

Bank Rakyat Indonesia Serikat setelah perjanjian Renville pada 

tahun 1949. 
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 Saat itu melalui PERPU No. 41 tahun 1960, didirikan  Bank 

Koperasi Tani Nelayan (BKTN) sebagai hasil dari penggabungan 

BRI Bank Tani Nelayan, dan Naderlandshe Maatschappij (NHM). 

Kemudian dengan mengandalkan keputusan Presiden (penpres) 

No.9 tahun 1965, BKTN digabungkan dengan Bank Indonesia 

menjadi Bank Indonesia Urusan Koperasi Tani dan Nelayan. 

Setelah satu bulan beroperasi, keputusan presiden No.17 tahun 

1965 tentang pendirian satu bank  sebagai Bank Negara 

Indonesia. Berdasarkan Peraturan baru tersebut, Unit koperasi, 

Tani, dan Nelayan Bank Indonesia (dahulu BKTN) digabung 

menjadi Unit Sektor Perdesaan Bank Negara Indonesia, dan NHM 

menjadi Unit Sektor Ekspor-Impor (Exim) Bank Negara Indonesia 

ll. 

Sejak 1 Agustus 1992, UU Perbankan No,7 Tahun 1992 dan 

peraturan pemerintah  RI No. 21 tahun 1992, status BRI  diubah 

menjadi perusahaan saham gabungan. Saat itu BRI masih 100% 

dimiliki oleh Pemerintah Republik Indonesia. Pada tahun 2003, 

Pemerintah Indonesia memutuskan untuk menjual 30% saham 

bank tersebut, menjadikannya perusahaan dengan nama resmi 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Perserok) Tbk., yang masih 

beroperasi sampai saat ini. 

2. Visi Misi Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

a. Visi 

Menjadi grup perbankan paling bernilai dia Asia Tenggara dan 

pelopor inklusi Financial 
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b. Misi 

1) Memberikan yang terbaik 

Melakukan perbankan terbaik dengan mengutamakan 

pelayanan segmen mikro, kecil dan menengah untuk 

mendukung peningkatan perekonomian masyarakat. 

2) Menyediakan pelayanan yang prima 

Memberikan Pelayanan Prima dengan Fokus kepada 

nasabah melalui sumber daya manusia  yang professional 

danmemiliki budaya berbasis kinerja (performance-driven 

culture), teknologi informasi yang handal dan future ready, 

dan jaringan kerja kovensional maupun digital yang 

produktif dengan menerapkan prinsip operational dan risk 

management excellence 

3) Bekerja dengan optimal dan baik 

Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepeda 

pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholders) dengan 

memperhatikan prinsip keuangan berkelanjutan dan prktik 

Good Corporate Governance yang sangat baik. 



37 
 

 
 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Bank Rakyat Indonesia
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B. Penyajian Data (Hasil Penelitian) 

1. Analisis Kinerja Keuangan Mengunakan Metode Camel 

a.) Faktor Permodalan Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Persyaratan kecukupan modal minimum, atau CAR sebesar 8% di 

gunakan untuk mengevaluasi kemampuan bank untuk menutupi risiko 

dengan modalnya. Capital adequacy Ratio (CAR) dapat di rancang 

sebagai berikut:  

𝐶𝐴𝑅 =
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐵𝑎𝑛𝑘

𝐴𝑇𝑀𝑅
𝑥100% 

Tabel 4.1 Perhitungan Rasio CAR PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk  

Tahun 2017-2021 

Tahun Total Modal ATMR Rasio CAR 
% 

2017 161,751,939 704,515,985 22,9% 

2018 173,618,421 818,608,240 21,2% 

2019 195,986,650 869,020,388 22,5% 

2020 183,337,537 889,596,695 20,6% 

2021 241,660,763 955,756,191 25,2% 
Sumber: Hasil olahan data laporan keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk 2017-2021 

 

Berdasarkan tabel 4.1 rasio CAR ini digunakan untuk mengetahui 

seberapa banyak jumlah asset yang dipertaruhkan dalam meningkatkan 

kinerja keuangan  PT. Bank Rakyat Indonesia yang dihitung dengan 

mengunakan rasio CAR berada dalam kondisi sehat selama periode 

penelitian yang dimulai dari tahun 2017-2021 adalah 22,9%, 21,2%, 

22,5%, 20,6%, 25,2%. Dapat dilihat rasio CAR mengalami kenaikan dan 

penurunan setiap tahunnya sebagai akibat dari peningkatan modal bank, 

namun tidak terjadi peningkatan yang signifikan, sehingga dapat di tarik 

kesimpulan bahwa PT. Bank Rakyat Indonesia mampu mempertahankan 

sejumlah asset yang memiliki resiko. Dari hasil perhitungan CAR maka 
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dapat dilakukan perhitungan nilai kredit rasio CAR dengn mengunakan 

rumus sebagai berikut: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 =
𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜

0,1
+ 1 

Tabel 4.2 Besarnya Nilai Kredit CAR PT. Bank Rakyat Indonesia 

Tahun 2017-2021 

Tahun Rasio CAR Nilai Kredit Persen Maksimum 

2017 22,9% 22,901 100 

2018 21,2% 21,201 100 

2019 22,5% 22,501 100 

2020 20,6% 20,601 100 

2021 25,2% 25,201 100 
Sumber: hasil olahan data laporan keuangan PT.Bank Rakyat Indoneia 2017-2021 

 

Berdasarkan tabel 4.2 hasil perhitungan Rasio CAR dan nilai 

kredit yang menunjukan bahwa pada tahun 2017-2021 mengalami 

peningkatan dan penurunan nilai kredit di sebabkan adanya 

peningkatan bank. Penilaian tabel tersebut pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia berada dalam kondisi sehat. 

b.) Faktor Kualitas Asset 

Penilaian Kualitas Aset yang diukur dengan mengunakan bobot 

sebesar 30% dan didasarkan kepada kualitas asset yang telah dimiliki 

Bank. 

𝐾𝐴𝑃 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑃𝑡𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑘𝑙𝑎𝑠𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖𝑘𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓
𝑥100% 

Tabel 4.3 Penghitungan kualitas Aktiva Produktif (KAP) PT.Bank 

Rakyat Indonesia 2017-2021 

Tahun Aktifa Produktif yang 
diklasifikasikan 

Total Aktiva 
Produktif 

Rasio KAP 

2017 21,593,417 1,076,438,066 2,01% 

2018 25,106,540 1,234,200,039 2,03% 

2019 31,177,017 1,343,077,860 2.32% 

2020 32,632,877 1,421,785,007 2,30% 

2021 38,168,605 1,572,761,035 2,43% 
Sumber: Hasil olahan data laporan keuanga PT.Bank Rakyat Indonesia 2017-2021 
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Berdasarkan dari tabel 4.3 rasio KAP dalam 5 tahun terakhir 

mengalami peningkatan dan penurunan namun masih dalam taraf 

yang aman. Semakin kecil rasio KAP disebabkan oleh meningkatnya 

jumlah aktiva produktif yang diklasifikasikan dalam artian seberapa 

banyak jumlah Kredit yang disalurkan PT.Bank Rakyat Indonesia 

semakin baik. Selain itu, dipengaruhi oleh peningkatan total aktiva 

yang produktif selama 5 tahun terakhir, yang menunjukan bahwa 

kredit bermasalah lebih mungkin terjadi ketika total aktiva produktif 

lebih tinggi. Dari hasil estimasi KAP tersebut, maka dapat ditentukan 

dengan rasio kredit KAP dengan mengunakan rumus sebagai berikut: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 =
15,5% − 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜

0,15%
𝑥100% 

Tabel 4.4 Besarnya Nilai Kredit KAP PT.Bank Rakyat Indonesia 

2017-2021 

Tahun Rasio KAP Nilai Kredit Persen Maksimum 

2017 2.01% 89.93 100 

2018 2.03% 89.8 100 

2019 2.32% 87.87 100 

2020 2.30% 88 100 

2021 2.43% 87.13 100 
Sumber: Hasil olahan data laporan keuangan PT.Bank Rakyat Indonesia 2017-2021 

Berdasarkan pada tabel 4.4 dari nilai kredit KAP  dala 5 tahun 

terakhir yaitu dari tahun 2017-2021 mengalami kenaikan dan 

penurunan pada PT.Bank Rakyat Indonesia yang merupakan bank 

dalam kategori sehat dengan batasan nilai kredit antara 81 sampai 

dengan 100. 

c.) Faktor Manajemen (Net Profit Margin) 

Rasio NPM Bank dianggap sehat jika lebih tinggi dari standar 

4,9%. Margin laba bersih, seperti yang dirumuskan di bawah ini, 

digunakan untuk menghasilkan aspek manajemen.  
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𝑁𝑃𝑀
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
 𝑥100% 

Tabel 4.5 Perhitungan Net Profit Margin (NPM) PT.Bank Rakyat 

Indonesia 2017-2021 

Tahun Laba Bersih Laba Operasional Rasio NPM 

2017 28,469,235 36,149,086 78,76% 

2018 31,701,975 40,777,387 77,74% 

2019 34,028,685 43,022,057 79,10% 

2020 18,353,303 26,191,731 70,07% 

2021 32,215,461 39,423,846 81,72% 
Sumber: Hasil olahan data laporan keuangan PT.Bank Rakyat Indonesia 2017-2021 

 

Berdasarka pada tebel 4.5 PT.Bank Rakyat Indonesia jika dilihat 

dari laba bersih dan laba operasional yang mengalami peningkatan 

dan penurunan selama 5 tahun terakhir yaitu tahun 2017-2021. 

Terutama pada tahun 2020 yang mengalami penurunan signifikan 

namun tidak mempengaruhi stabilitas keuangan bisnis. Sehingga 

dapat disimpulakan bahwa rasio NPM yang dimiliki PT.Bank Rakyat 

Indonesia dapat dikatakan sehat karena telah melampaui normal BI, 

tepatnya 49% artinya PT.Bank Rakyat Indonesia umumnya memiliki 

kinerja keuangan yang sangat baik dalam mencapai hasil yang luar 

biasa. 

 
Tabel 4.6 Besarnya Nilai Kredit NPM PT.Bank Rakyat Indonesia 

2017-2021 

Tahun Rasio NPM Nilai Kredit (%) Nilai Kredit =NPM 

2017 78,76% 78,76% 

2018 77,74% 77,74% 

2019 74,10% 74,10% 

2020 70,07% 70,07% 

2021 81,72% 81,72% 
Sumber: Hasil olahan data laporan keuangan PT.Bank Rakyat Indonesia 2017-2021 
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 Berdasarkan tabel 4.6, nilai kredit rasio NPM dari tahun 2017 

sampai dengan tahun 2021 memiliki nilai yang sama dengan hasil 

rasio NPM. Nilai Rasio ini secara langsung sesuai dengan nilai kredit 

rasio NPM, menunjukan bagaimana manajemen secara efisien 

mengelola sumber-sumber maupun alokasi pengunaan dana.  

d.) Faktor Earning 

1) Return On Asset (ROA) 

Return on  asset (ROA), jumlah poin kredit yang diberikan 

untuk rasio ROA sebesar 0% nilai kredit adalah 0. Untuk setiap 

kenaikan 0,005% nilai kredit ditambah satu dengan maksimum 

100 bobot nilai ROA adalah 5% dengan mengunakan rumus 

sebagai berikut: 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
𝑥100% 

 

Tabel 4.7 Perhitungan Return On Asset (ROA) PT. Bank 

Rakyat Indonesia 2017-2021 

Tahun Laba Bersih 
Sebelum Pajak 

Total Aktiva Rasio 
ROA 

2017 36,350,730 1,076,438,066 3,38% 

2018 40,798,064 1,234,200,039 3,31% 

2019 42,949,892 1,343,077,860 3,20% 

2020 26,161,111 1,421,785,007 1,84% 

2021 39,220,707 1,572,761,035 2,49% 
Sumber: Hasil olahan data laporan keuangan PT.Bank Rakyat Indonesia 2017-

2021 

Berdasarkan tabel 4.7 rasio ROA pada PT.Bank Rakyat 

Indonesia selama 5 periode terakhir mulai tahun 2017-2021 

mengalami penurunan dan peningkatan. Pada tahun 2020 rasio 

ROA mengalami penurunan yang sangangt drastis dan pada 

tahun 2021 mulai meningkat kembali. Hal ini diakibatkan karena 
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kenaikan total aset yang cenderung lebih besar tidak sebanding 

dengan kenaikan laba bersih sebelum pajak. Namun PT.Bank 

Rakyat Indonesia mampu memenuhi atau melampaui standar BI 

yaitu lebih besar dari 1,5% sehingga PT.Bank Rakyat Indonesia 

diharapkan dapat berguna dalam pelaksanaannya. Rasio kredit 

ROA dapat dihitung dengan mengunakan rumus berikut dengan 

hasil perhitungan ROA: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 =
𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜

0,05%
+ 1 

Tabel 4.8 Besarnya nilai kredit ROA PT.Bank Rakyat 

Indonesia 2017-2021 

Tahun Rasio ROA Nilai Kredit Maksimum 

2017 3,38% 226.33 100.000 

2018 3,31% 221.67 100.000 

2019 3,20% 214.33 100.000 

2020 1,84% 123.67 100.000 

2021 2,49% 167.00 100.000 
Sumber: Hasil olahan data laporan keuangan PT.Bank Rakyat Indonesia 2017-

2021 

Berdasarkan tabel 4.8 konse kuensi perhitungan proporsi 

ROA dan nilai kredit yang dimiliki pada tahun 2017-2021 

mengalami penurunan, hal ini di sebabkan karena nilai rasio ROA 

juga mengalami penurunan. 

2) BOPO 

Tingkat kempuan dan efisien bank dalam menjalankan 

kegiatan operasionalnya diukur dengan rasio BOPO. Rasio BOPO 

dihitung dengan membagikan biaya operasional dengna 

pendapatan operasional dengan mengunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝐵𝑂𝑃𝑂 =
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
𝑥100% 
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Tabel 4.9 Perhitungana Beban Oprasional Dan Pendapatan 

Operasional PT.bank rakyat Indonesia 2017-2021 

Tahun Beban 
Operasional 

Pendapatan 
Operasional 

Rasio 
BOPO 

2017 52,972,295 89,121,382 59.44% 

2018 56,907,779 97,685,166 58.26% 

2019 63,089,882 106,111,939 59.46% 

2020 77,385,396 103,577,131 74.71% 

2021 88,795,778 128,219,624 69.25% 
Sumber: Hasil olahan data laporan keuangan PT.Bank Rakyat Indonesia 2017-

2021 

Berdasarkan tabel 4.9 PT.Bank Rakyat Indonesia 

mengalami peningkatan dan penurunan. Dalam hal ini, biaya 

opersional menjadi lebih efisien dengan menurunnya rasio, 

sehingga mengurangi kemungkinan terjadinya kondisi 

bermasalah. Karena mampu menghasilkan rasio yang memenuhi 

standar BI yaitu 94%, maka hasil perhitungan rasio BOPO tahun 

2017-2021 berada pada tingkat  efisien yang sangat baik. Dari 

hasil estimasi BOPO tersebut, perhitungan nilai kredit rasio BOPO 

dapat dilakukan dengan rumus berikut: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 =
100% − 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜

0,08%
+ 1 

Tabel 4.10 Perhitungan Besarnya Nilai Kredit BOPO PT.Bank 

Rakyat Indonesia 2017-2021 

Tahun Rasio BOPO Nilai Kredit Maksimum 

2017 59.44% 508,00 100 

2018 58.26% 522,75 100 

2019 59.46% 507,75 100 

2020 74.71% 317,13 100 

2021 69.25% 385,38 100 
Sumber: Hasil olahan data laporan leuangan PT.Bank Rakyat Indonesia 2017-2021 

 

Perhitungan rasio BOPO PT. Bank Rakyat Indonesia pada 

tabel 4.10 menghasilkan nilai kredit yang menunjukan 

peningkatan dan penurunan. 
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e.) Faktor Likuiditas 

Rumus berikut digunakan untuk mengukur komponen likuiditas 

bank berdasarkan Loan to Deposit Ration (LDR) yang didasarkan 

pada ketentuan yang dikeluarkan oleh BI: 

𝐿𝐷𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
𝑥100% 

Tabel 4.11 Perhitungan Loan to Deposit Ration (LDR) PT.Bank 
Rakyat Indonesia 2017-2021 

Tahun 
Total 

Pembiayaan 

Dana Pihak 

Ketiga 

Rasio 

LDR 

2017 702,394,544 803,326,570 87,44% 

2018 798,881,042 898,032,564 88,96% 

2019 859,558,294 969,750,006 88,64% 

2020 880,674,757 1,052,663,870 83,66% 

2021 943,702,693 1,127,848,761 83,67% 

Sumber: Hasil olahan data laporan keuangan PT.Bank Rakyat Indinesia 2017-2021 

 

Berdasarkan Tabel 4.11, rasio LDR  tahun 2018 memiliki nilai 

tertinggi sebesar 88,96%, sedangkan rasio LDR pada tahun 2020 

memiliki nilai terendah  yaitu 83,66%.  Pada rasio ini, semakin tinggi 

rasio yang didapat maka semakin rendah batas likuiditas bank yang 

bersangkutan sehingga kapasitas suatu bank akan berada dalam 

kondisi membehayakan. Nilai Rasio dalam 5 tahun terakhir ini 

mengalami peningkatan dan penurunan, namun karena standar yang 

di berikan BI dibawah 95%, PT.Bank Rakyat Indonesia tetap berada 

pada predikat sehat. Nilai kredit rasio LDR dapat di hitung 

mengunakan rumus berikut dari hasil perhitungan rasio LDR: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 =
(115% − 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜)

1%
𝑥1 
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Tabel 4.12 perhitungan nilai kredit LDR PT.Bank Rakyat 

Indonesia 2017-2021 

Tahun Rasio LDR Nilai Kredit Maksimum 

2017 87,44% 275,600 100 

2018 88,96% 260,400 100 

2019 88,64% 263,600 100 

2020 83,66% 313,400 100 

2021 83,67% 313,300 100 
Sumber: Hsil olahan data laporan keuangan PT.Bank Rakyat Indonesia 2017-2021 

 

Berdasarkan tabel 4.12 PT. Bank Rakyat Indonesia mampu 

menjaga nilai kredit LDR maksimum 100 dan tetap menjadi bank yang 

sehat. Artinya PT.Bank Rakyat Indonesia memiliki kemampuan untuk 

menjamin setiap simpanan nasabah, membayar semua utangnya, 

dan memenuhi semua permintaan kredit yang dapat disetujui. 

 
C.  Analisis Dan Interpretasi (Pembahasan) 

Setelah mengetahui rasio kinerja keungan PT.Bank Rakyat Indonesia 

kemudian dijumlahkan rasio CAMEL yang telah ditentukan seluruhnya. Hal ini 

dilakukan untuk mengenatui apakah kinerja keuangan PT.Bank Rakyat 

Indonesia dapat dikatakan sehat . Kategori skor kredit CAMEL yang sehat 

dapat dibagi menjadi empat kelompok sesuai dengan peraturan Bank 

Indonesia (BI), seperti yang ditunjukan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.13 Tingkat Kesehatan Bank Menurut CAMEL 

Nilai Kredit Predikat 

81%-100% Sehat 

66%-81% Sukup Sehat 

51%-66% Kurang Sehat 

0%-51% Tidak Sehat 

 

Sumber: Bank Indonesia 30/12 KEP/DIR/1997 
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Tabel 4.14 Hasil evaluasi kinerja keuangan dengan mengunakan 
metode CAMEL pada PT.Bank Rakyat Indonesia Tahun 2017-2021 

Tahun Rasio CAMEL 
Nilai 

Rasio 
% 

Nilai 
Kredit 

Bobot
% 

Nilai 
Bobot 

2017 

Permodalan 
(capital) 

CAR 22,96% 100 25 
25 

Asset KAP 2,01% 89,93 30 26,98 

Manajemen 
(management) 

NPM 78,76% 78,76 25 
19,69 

Rentabilitas 
(earning) 

ROA 3,38% 100 5 5 

BOPO 59.44% 100 5 5 

Likuiditas 
(Liqudity) 

LDR 87,44% 100 10 
10 

JUMLAH NILAI CAMEL 91,67% 

Tahun Rasio CAMEL 
Nilai 

Rasio 
% 

Nilai 
Kredit 

Bobot
% 

Nilai 
Bobot 

2018 

Permodalan 
(capital) 

CAR 21,21% 100 25 25 

Asset KAP 2,03% 89,80 30 26,94 

Manajemen 
(management) 

NPM 77,74% 77,74 25 19,44 

Rentabilitas 
(earning) 

ROA 3,31% 100 5 5 

BOPO 58,26% 100 5 5 

Likuiditas 
(Liqudity) 

LDR 88,67% 100 10 10 

JUMLAH NILAI CAMEL 91,38% 

Tahun Rasio CAMEL 
Nilai 

Rasio% 
Nilai 

Kredit 
Bobot 

% 
Nilai 
Boot 

2019 

Permodalan 
(capital) 

CAR 22,55% 100 25 25 

Asset KAP 2,32% 87,87 30 26,36 

Manajemen 
(management) 

NPM 79,10% 71,10 25 19,78 

Rentabilitas 
(earning) 

ROA 3,20% 100 5 5 

BOPO 59,46% 100 5 5 

Likuiditas 
(Liqudity) 

LDR 88,64% 100 10 10 

JUMLAH NILAI CAMEL 91,14% 

Tahun Rasio CAMEL 
Nilai 

Rasio% 
Nilai 

Kredit 
Bobot

% 
Nilai 

Bobot 

2020 

Permodalan 
(capital) 

CAR 20,61% 100 25 25 

Asset KAP 2,30% 88 30 26,40 

Manajemen 
(management) 

NPM 70,07% 70,07 25 17,52 

Rentabilitas 
(earning) 

ROA 1,84% 100 5 5 

BOPO 74,71% 100 5 5 
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Likuiditas 
(Liqudity) 

LDR 83,66% 100 10 10 

JUMLAH NILAI CAMEL 88,92% 

Tahun Rasio CAMEL 
Nilai 

Rasio% 
Nilai 

Kredit 
Bobot

% 
Nilai 

Bobot 

2021 

Permodalan 
(capital) 

CAR 25,28% 100 25 25 

Asset KAP 2,43% 87,13 30 26,14 

Manajemen 
(management) 

NPM 81,72% 81,72 25 20,43 

Rentabilitas 
(earning) 

ROA 2,49% 100 5 5 

BOPO 69,25% 100 5 5 

Likuiditas 
(Liqudity) 

LDR 83,67% 100 10 10 

JUMLAH NILAI CAMEL 91,57% 
Sumber : Hasil olahan data laporan keuangan PT.Bank Rakyat Indonesia 2017-2021 

 

Berdasarkan tabel 4.14 dan perhitungan dengan mengunakan 

aspek CAMEL dapat dikatakan bahwa pada tahun 2017 dari aspek 

permodalan di peroleh nilai CAR sebesar 22,96%, rasio ini beresiko 

>12% yang menunjukan predikat sehat, sehingga dapat dikatakan kinerja 

PT.Bank Rakyat Indonesia sangat baik ditahun 2017. Hal ini menunjukan 

bahwa bank memiliki dana yang cukup untuk menutupi potensi kerugian 

yang disebabkan oleh aset berisiko. Pada tahun 2018, terjadi penurunan 

rasio CAR sebesar 21,21% dimana penurunan yang terjadi menunjukan 

sesuatu yang buruk karena dapat menunjukan berkurangnya kemampuan 

bank, namun  PT. Bank Rakyat Indonesia pada tahun 2018 ini memiki 

kinerja yang sangat baik, karena rasio ini berada pada rentang angka 

>12%, sehingga menunjukan predikat sehat. Kemudian pada tahun 2019, 

rasio ini kembali mengalami kenaikan sebesar 22,55%, dimana rasio ini 

berada rentang angka >12% yang dimana menunjukan pada predikat 

sehat. Pada  tahun 2020, rasio ini kembali terjadi lagi penurunan sebesar 

20,61%, penurunan rasio ini dapat menunjukan sesuatu yang kurang baik 
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karena dapat menunjukan adannya penurunan kempuan bank dalam 

menyediakan dana untuk menutupi potensia adanya kerugian akibat aset 

yang mengadung risiko. Akan tetapi rasio ini berada pada rentang angka 

>12%, sehingga masih berada pada predikat sehat. Ditahun 2021, Rasio 

CAR ini kembali mengalami kenaikan kembali dengan jumlah yang 

sangat besar yaitu sebesar 25,28%,dimana rasio CAR ini berada pada 

rentang angka >12% yang menunjukan predikat sehat. Maka dapat di 

katakana bahwa PT.Bank Rakyat Indonesia pada tahun 2021 memiliki 

kinerja yang sangat baik. 

 Rasio KAP pada tahun 2017 sebesar 2,01% yang menunjukan 

predikat sehat,dimana rasio ini berada pada rentang angka <2%, 

menunjukan PT. Bank Rakyat Indonesia memiliki kinerja yang sangat 

baik dari sisi kualitas aset. Artinya aktiva produktif bank yang bermasalah 

memiliki presentasi yang sangat kecil. Pada tahun 2018 nilai KAP 

mengalami kenaikan sebesar 2,03%, sehingga menunjukan kemampuan 

bank dalam mengelola rasio KAP, sehingga bank memiliki presentasi 

yang sehat, karena berada pada rentang angka <2%. Tahun 2019 rasio 

KAP kembali mengalami kenaikakan sebesar 2,32% dimana rasio ini 

berada pada rentang angka <2%, yang menunjukan predikat sehat. Nilai 

KAP mengalami penurunan di tahu 2020 sebesar 2,30% namur rasio 

tersebut masih berada pada kisahan angka <2% yang menunjukan 

predikat sehat. Sehingga dapat dikatakan PT.Bank Rakyat Indonesia 

tahun 2020 memiliki kinerja yabg sangat baik. Karena menunjukan 

penurunan aktivitas produktif bermasalah di bank, maka penurunan 

tersebut menggambarkan hal yang baik.  Di tahun 2021, nilai KAP 
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mengalami peningkatan sebesar 2,43%, dan masih massih dalam kisaran 

angka <2% yang menunjukan predikat sehat. Sehingga cenderung dapat 

dikatakan bahwa PT.Bank Indonesia tahun 2021 memiliki presentasi yang 

sangat baik. 

 Berdasarkan segi aspek manajemen menunjukan bahwa NPM 

pada tahun 2017 adalah sebesar 78,76% dimana proporsi ini berada 

pada rentang angka <66%-<81% yang menunjukan predikat yang cukup 

sehat, sehingga cenderung dapat dikatakan bahwa PT.Bank Indonesia 

pada tahu 2017 memiliki presentasi yang cukup baik. Ini berarti bahwa 

bank dapat mempertahankan kapasitas yang cukup baik untuk 

menghasilkan laba bersih dari total pendapatan operasional bersihnya. 

Pada tahun 2018 rasio NPM mengalami penurunan sebesar 77,74%, 

dimana masih berada pada rentang angka <66%-<81%, dimana nilai ini 

menunjukan predikat cukup sehat.  Sehingga memperlihatkan PT.Bank 

Rakyat Indonesia padatahu 2018 memiliki presentase cukup sehat. 

Tahun 2019 mengalami kenaikan kembali sebesar 79,10%,  sehingga 

memperlihatka PT.Bank Rakyat Indonesia memiliki presentase yang 

cukup sehat. Dan masih berada pada rentang angka <66%-<81% dimana 

nilai ini menunjukan predikat cukup sehat. Kemudian pada tahun 2020 

mengalami penurunan kembali sebesar 70,07% ,dimana proporsi ini 

masih dalam rentang angka <66%-<81% yang menunjukan predikat 

cukup sehat, sehingga cenderung dikatakan bahwa PT.Bank Rakyat 

Indonesia pada tahun 2020 memiliki kinerja yang cukup baik. Sebaliknya, 

penurunan tersebut mencontohkan sesuatu yang tidak menguntungkan 

karena dapat mengindikasikan penurunana kemampuan bank untuk 
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menghasilkan laba bersih dari total pendapatan operasional bersihnya. 

Selanjutnya ditahun 2021 terjadi peningkatan rasio NPM sebesar 81,72% 

dimana proporsi tersebut masih berada pada rentang angka <81%-

<100%  yang menunjukan predikat sehat. Dapat dikatakan PT.Bank 

Rakyat Indonesia pada tahun 2021 memiliki presentase sangat baik. Hal 

Ini menunjukan bahwa bank dapat mempertahankan kapasitas yang baik 

dalam menghasilkan laba bersih dari pendapatan operasional bersih 

secara keseluruhan. 

 Aspek rentabilitas yang dihitung dengan mengunakan rasio ROA 

dan BOPO, pada tahun 2017 nilai rasio ROA sebesar 3,38% , dan BOPO 

sebesar 59,44% dimana rasio ROA berada pada rentang angka >1,5% 

dan BOPO berada pada rentang angka <94%  yang artinya menunjukan 

predikat sehat. Sehingga cenderung dikatakan bahwa PT.Bank Rakyat 

Indonesia pada tahun 2017 ditinjau dari segi manfaat memiliki 

pelaksanaan yang sangat baik. Hal ini menunjukan bahwa dari segi ROA 

bank mampu melakukan efisiensi biaya dalam menjalankan kegiatan 

operasionalnya dan secara BOPO bank mampu menghasilkan laba 

sebelum pajak atas seluruh asetnya. Tahun 2018 nilai rasio ROA sebesar 

3,31%, sedangkan nilai rasio BOPO sebesar 58,26%. Dimana rasio ROA 

berada pada rentang angka >1,5%, dan BOPO berada pada <94%,  yang 

dimana kedua rasio tersebut menunjukan predikat sangat sehat. 

Sehingga PT.Bank Rakyat Indonesia tahun 2018 berada pada kinerja 

yang sangat baik. Pada tahun 2019 PT.Bank Rakyat Indonesia  berada 

pada kinerja yang sangat sehat. Dimana nilai rasio ROA  sebesar 3,20% 

dan BOPO sebesar 59,46%. Nilai rasio ROA berada pada rentang angka 
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>1,5% dan rasio BOPO berada pada rentang angka <94% , yang dimana 

kedua rasio tersebut menunjukan predikat sangat sehat. Kemudian pada 

tahun 2020 nilai rasio ROA mengalami penurunan sebesar 1,84% dan 

peningkatan pada rasio BOPO sebesar 74,71% , dimana rasio ROA 

masih berada pada rentang angka >1,5% dan BOPO masih berada pada 

rentang angka <94% yang menunjukan predikat sehat. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa dari segi profitabilitas, PT.Bank Rakyat Indonesia akan 

mencapai hasil yang sangat baik di tahun 2020. Namun perlu dicatat 

bahwa penurunan rasio ROA dan peningkatan rasio BOPO menunjukan 

kurang baik. Hal ini di sebabkan penurunan rasio ROA dapat 

mengindikasikan penurunan kemampuan bank untuk menghasilkan laba 

sebelum pajak dari seluruh asetnya, sedangkan peningkatan rasio BOPO 

dapat mengindikasikan penurunan kemampuan bank untuk melakukan 

biaya efisiensi dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Selanjutnya 

pada tahun 2021 rasio ROA mengalami kenaikan sebesar 2,94% dan 

rasio BOPO mengalami penurunan sebesar 69,25%. Artinya profitabilitas 

PT.Bank Rakyat Indonesia pada tahun 2020 akan sangat baik karena 

rasio ROA akan tetap berada pada kisaran angka >1,5% dan rasio BOPO 

akan tetap ada pada kisaran angka <94% yang menunjukan predikat 

sehat. 

Berdasarkan asprek liquiditas dengan rasio LDR tahun 2017 

sebesar 87,44% dimana <85%-<100% yang menunjukan predikat cukup 

sehat, sehingga cenderung dapat dikatakan bahwa PT.Bank Rakyat 

Indonesia pada tahun 2017  memiliki kinerja yang cukup baik. Hal ini 

berarti bank dapat menjaga kemampuanya untuk mengembalikan dana 
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yang akan disimpan penyumbang (DPK) dengan mengandalkan kredit 

sebagai sumber likuiditas. Rasio LDR meningkat pada tahun 2018 

sebesar 88,67% dimana <85%-<100% yang menunjukan predikat cukup 

sehat. Sehingga dapat dinyatakan bahwa PT.Bank Rakyat Indonesia 

tahun 2018 memiliki kinerja yang cukup baik. Pada tahun 2019 rasio LDR 

sebesar 88,64% , sehingga dapat dikatakan PT.Bank Rakyat Indonesi 

tahun 2019 memiliki kinerja yg cukup sehat. Dimana  rasio ini berada 

pada rentang angka <85%-<100% yang menunjukan predikat cukup 

sehat. Ditahun 2020 rasio LDR mengalami penurunan sebesar 83,66% 

dimana rasio ini berada pada kisaran <75%-<85% yang menunjukan 

predikat sehat. Dengan demikin, PT.Bank Rakyat Indonesia dapat 

dikatakan memiliki kinerja yang sangat baik di tahun 2020. Penurunan 

yang terjadi merupakan gambaran yang sangat positif. Rasio LDR  tahun 

2021 menjadi 83,67% yang masih berada pada kisaran <75-<85%  

menujukan predikat yang sehat. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

PT.Bank Rakyat Indonesia tahun 2021 memiliki kinerja yang sangat baik. 

Namun peningkatan tersebut menunjukn hal yang negatif karena dapat 

mengindikasikan penurunan kemampuan bank dalam membayar 

simpanan (DPK) dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai 

sumber likuiditas. 

Berdasarkan perhitungan rasio CAMEL yang telah diperoleh, 

maka dapat disajikan hasil penilaian kesehata keuangan PT.Bank Rakyat 

Indonesia selama 5 tahun terakhir mulai dari 2017-2021 yang dapat 

dilihat dalam tabel berikut ini: 
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Tabel 4.15 Hasil Penilaian Tingkat Kesehatan PT.Bank Rakyat 
Indonesia tahun 2017-2021 

Tahun Nilai CAMEL (%) Tingkat 
Kesehatan 

2017 96,97 Sehat 

2018 91,38 Sehat 

2019 91,14 Sehat 

2020 88,92 Sehat 

2021 91,57 Sehat 
  Sumber: Hasil olahan dara laporan keuangan 

Berdasarkan tabel 4.15 menunjukan bahwa hasil perhitungan 

kesehatan keuangan dengan mengunakan metode CAMEL selama 5 

tahun terakhir mulai dari tahun 2017,2018,2019,2020, dan 2021  pada 

PT.Bank Rakyat Indonesia Tbk semuanya menunjukan berada pada 

predikat sehat / kategori sehat. 

Hasil penelitian ini juga mendukung dan sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Yuliana yang juga menemukan bahwa hasi 

kinerja keuangan bank BRI tahun 2016-2019 berada pada predikat sehat. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Cindy Thirsa Suling,Sientjw C. 

Nangoy, Victoria N.Untu pada Bank Sulut dan Bank Sulselbar tahun 2010 

sampai dengan 2013 dimana tidak semua rasio nya mendaprkan predikat 

sehat. Untuk Rasio CAP, KAP, NPM, ROA dan BOPO berada pada 

predikat sehat, sedangkan untuk LDR kedua bank mendapatkan predikat 

kurang sehat dan tidak sehat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan  

Berdasarkan perhitungan dan analisis setiap komponen CAMEL 

(Capital, Asset, Management, Earning, Liquidity) bahwa komponen CAMEL 

dengan nilai yang sesuai memainkan peran yang sangat penting dalam 

menentukan layak atau tidaknya suatu bank beroperasi. Berdasarkan hasil 

yang diperoleh, seluruh skor akhir CAMEL selama 5 tahun terakhir mulai dari 

tahun 2017-2021 mengalami perubahan setiap tahunnya, namun masih 

dalam predikat sehat karena berkisar antara 81 sampai 100. Dengan 

demikian dapat disimpulan bahwa kinerja keuangan PT.Bank Rakyat 

Indonesia Tbk yang tercatat di Busa Efek Indonesia dengan menurut metode 

CAMEL berada pada kategori sehat. 

B. Saran 

1) Bagi perusahaan, diharapkan agar tetap mempertahankan dan 

meningkatkan kinerja keuanganya bank baik dari aspek Capital, Asset, 

Managemen, Earning, Likuidity. Dan tetap melakukan pengelolaan 

keuangan agar tidak terjadi penurunana yang dapat menyebabkan bank 

menjadi tidak sanggup untuk menyelesaikan permasalahan keuangan 

yang ada nantinya. 

2) Untuk peneliti selantunya diharapkan agar penelitian ini dapat menjadi 

literatur dan referensi dalam penelitian selanjunta yang sejenis. 
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